30

TEe T T ' Hukum dan Pembangunan

GANTI RUGH
_DAN TANGGUNG GUGAT PRODUK’

Ibrahim ldham

Tanggung juwab produk (product liability)
adalah suatuy gugor ganti rugi fanpe "iesa-
fahar (schuld, foult). Pasol 1365 KU Per-
data mengarur {anggung jawab pada pimiim-
nya, yaitu bail: karena Lesaiahon tschuld) giou
kelalaian dalawm hal #fidok ade spenr Fonteok,
Dalam hal langgung gugat produk periy dibe-
dakan aniara fonggung jawab wmutlak {siricy
liability} dengan tanggung jowal dengan peni-
bulitian ierbalik {omkering van bewifslast). Per
undang-undaitgan Kilielah men gaiur mengenai
langgung gugal mutlak yaitu dolem Undong-
Undang linghungan hidup. Earangan inimen-
cobawenguraikan innggung gugal produk baik
dart tinfauan hukum perdata moupui pidana.

¥. Pendabuluan

Istilah "Habitity" di sini diterjemahkan dengan "tanggung gugat” (Bahasa
Belanda: aansparkelijk). Istilan “tanggung jawab" adalah terjemahan untuk
"verantwoordertijk” istilah tanggung gugat dipergunakan dalam hulkum per-
data dan tanggung jawab digunakan dalam hukum pidana,

Tanggung gugat produk (product liability) adalah suatu gugat ganti rugi
tanpa "kesalahan” {schuld, faul)). Istifah schuld ada dipergunakan dalam
hukum perdata dun juea dalem hukum pidana. Gugatan ganti rugi dalam
rumusan pasla 1365 KUHPerdata dipergunakan kata “kesalahan®. Di situ
dapat dipergunakan dalam pengertian hukum perdata dan hukum pidana.

Schuld dalam hukum perdata (hukum perikatan) adalah sisi pasif suatu
perikatan, dimana debitur berkewajibun melakukan prestasi untuk kreditur,

"Disajikan pada Temu Karya RUY Pangarn, diselenggarakan oleh Kantor Menter Urusan Pangan &
Badan Pembinaan Hukum Nasional, Jakarts, 15-16 Jum 1092



Tanggung ‘Gugar Produk.:. 31

Sisi aktif perikatan ialah dimana kredltur berhak mendapat prestasi dar;-_._._
debitur. o
Schuld dalam hukum: perdatapun mempunya; bentuk ldm yaitu Haftunw %

Kalau -Schuld . diartikan kewajiban melakukan prestasi tanpa suatu sanks;_-- '

(perikatan moral) maka Haftung adalah tanggung gugat yuridis untuk mela—_.;_ :

kukan prestasi dengan sanksi, berarti dipaksakan melalui. pengad:!an
Umumnya Schuld dan Haftung berjalan bersamaan. :
“Kesalahan (Schuld) dalam hukum pldana dibedakan dencran kesenﬁajaan
(opzet).: Ada maksud dan keinginan. si. pelaku terjadinya suatu perbuatan
pidana. J ika tidak ada maksud dan keinginan, tetapi perbuatan pidana terjadi
juga, maka terdapat schuld (kesalahan) pada si pelaku. Terhadap pe]anggdran; '
(overtredmc) kesengajaan tidak ada pengaruhnya. L
- Dalam. "Schuld" terdapat - sifat ketidakhati-hatian, sembrono, dan
kelalaian® si pelaku. Dalam :"product . liablity" kesalahan pelaku tidak
diperhatikan melainkan yang diperhatikan adalah produk itu sendiri. Sifat
produk yang mengandung cacad (defect) yang menyebabkan tanggung gugat
produk terhadap. produsen retailer atau pengecer, terlepas sama sekali dari.
unsur "kesalahan” {schuld}, baik dalam pengertian hukum perdata (perlkatan) J
maupun dalam hukum pidana.

J1. Gugat Ganti Rugi Yang Berlaku

Dalam Hukum Perdata Indonesia (berasal dari BW Belanda) terdapat
suatu pasal yang mengatur tanggung gugat pada umumnya, karena kesalahan
(Schuld) atau kelalaian dalam hal tidak ada suatu kontrak, vaitu pasal 1365
KUHPerdata.

"Setiap tindak dursila (perbuatan yang melawan hukum) yang menye-

babkan kerugian orang lain mewajibkan atas si pelaku karena kesa-

lahannya (schuld) untuk mengganti kerugian”.

Perbuatan yang melawan hukum seperti itu telah sangat terkenal di Indo-
nesia, yang diiringi oleh pasal 1366 dan 1367 KUHPerdata. Pasal 1366
menjabarkan lebih lanjut perbuatan melawan hukum tersebut yaitu bukan saja
disebabkan oleh perbuatan, melainkan juga yang disebabkan karena kelalaian
atau kesembronoan. Pasal 1367 menjabarkan lebih lanjut tanggung jawab
yang dilakukan oleh bawahan atau atas dasar kuasa sehingga terhadap Badan
Hukum dapat diberlakukan pasal 1367(3).

Unsur~unsur yang harus dipenuhi untuk mendapat ganti rugi berdasarkan
pasal 1365 dst ity adalah:

1. adanya perbuatan atau membiarkan;
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““perbuatan harus perbuatan tercela;

adanya kesalahan (schuld) atau kelalaian;

- ‘adanya hubungan langsung antara perbuatan dan kerugian;

~peraturan yang dilanggar harus peraturan yang melindungi (Schutznorm).

ad.1." Jika membiarkan suatu perbuatan yang dapat merugikan pihak lain
-+ dianggap perbuatan juga.

ad.2. Perbuatan tercela (tmdak dursﬂa seperti terdApat dalam seiuruh

“0 KUHPidana.

ad.3. % Telah terbukti dengan putusan hakim yang telah mempunyai kekuatan
3% hukum yang tetap. Di sini berlaku ajaran mengenai "schuld”. .
ad.4. “Hubungan kausal sebagai conditio sine qua non. :

- ad.5. Pernah terjadi kasus, walaupun pengadilan membenarkan adanya

o perbuatan melawan hukum tetapi tidak membenarkan ganti rugl

karena tidak dddnya peraturan yang dianggap melindungi si
pemohon.

‘Biasanya setelan dilakukan tuntutan pidana, baru diadakan gugatan per-
data ganti rugi, tetapi sekarang menurut KUHPidana telah dapat dilakukan
pemeriksaan perkara pidana bersamaan dengan gugat ganti rugi. Dalam arti
luas perbuatan melawan hukum bukan hanya pelanggaran undang-undang,
tetapi dapat timbul karena pelanggaran hukum adat atau kepatutan yang harus
ditndahkan dalam masyarakat.

Di Indonesia, perbuatan yang tercela sebagai perbuatan pidana terdapat
antara lain dalam pasal 204, 205, 359, 360 dan 361 KUHP.

il

Pasal 204

1. Barangsiapa yang menjual atay memamerkan, menyerahkan atau
membagikan, mengetahui membahayakan nyawa dan kesehatan dan
mendiamkan sifat yang berbahaya itu dihukum penjara setinggi- tingginya
15 tahun.

2. Jika mengakibatkan kematian, maka orang yang bersalah dihukum
penjara seumur hidup atau penjara sementara setinggi- -tingginya 20 tahun,
Pasal 205

1. Barangsiapa yang karena kelalaian menyebabkan barang yang memba-
hayakan bagi jiwa atau kesehatan orang dljud] d;tenmakan atau dibagi-
bagikan sedang orang yang membeli atau yang memperoleh tidak tahu
akan sifat yang berbahklyd itu, dihukum dengan hukum penjara sembilan
bulan atau kurungan selama-lamanya enam bulan atau denda sebanyak-
banyaknya tiga ratus rupiah.

2. Kalau hal itu berakibas matinya orang, yang bersalah itu dihukum dengan
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hukuman pen;drd selama-lamanya satu tahun. ampat bulan atau kurungdﬁ
~“selama-lamanya satu tahun..
3 Barano—‘ndrang itu boh.h d;rampa‘; (35 39 41 43, 209 359 db 306.; '
KUHP). g :

Pasal 359 . :
mengdncam pldana }cdrena kuiaiaxan munycbdbkan mdtmya seseomng

_.Pdsai 360

meraﬂancam pldand ka;ena keiaiamn menyebabkdn oranﬂ ldm Juka atdu'."'
menyebabkan seseorang sakit. .

Khusus mengenai makanan, dalam pasal 386 diancam pidana:

I.. Barangsiapa menjual, menawarkan, supaya dibeli atau menyerahkan

“barang makanan atau minuman atau obat yang diketahuinya dipalsukan,
sedang hal itu disembunyikannya, dihukum dengan hukuman penjara_
+gelama-lamanya empat tahun.
2. Barang makanan atau obat dipalsukan kalau harganya atau i{éﬂunamnya_
-~ jadi berkurang karena sudah dicampur dengan bahan lain (pasal 35, 43,.
383, 394db, 501 KUHP). _
Dengan adanya putusan pidana mengenai perhudtdn tersebut di atag ydng
telah mempunyai kekuatan hukum yang tetap, terbuktilah unsur kesalahan
(schuld) yang menjadi salah satu alasan gugat ganti rugi perdata, berdasarkan.
perbuatan melawan hukum. _
Gugatan ganti rugi berdasarkan ingkar janji diatur dalam pasal 1243- 1252
BW yang berisikan penggantian ongkos, kerusakan dan bunga uang. :

HIE. Tanggung Jawab Produk

Tanggung Gugat yang tidak memerlukan "kesalahan" (schuld, fault) dan
ingkar janji di pihak tergugat dinamakan tanggung gugat mutlak (strict
liability) dan tanggung gugat dengan menggunakan "beban pembuktian ter-
balik" (omkering van bewijslast) dinamakan semi-strcit lability. Perundang-
undangan R.I. sudah mengatur tanggung gugat mutlak Undang-undang
Lingkungan Hidup dalam pasal 21, yang berbunyi sebagai berikut:

Dalam beberapa kegiatan yang menyanghkut jenis sumber daya terientu

ranggung Jawab timbul secara mutlak (strict liability) pada perusak dan

atau pencemar pada saat terjadinya perusakan dan ataw pencemaran
lingkungan hidup vang pengaturannya diatur dalam peraturan perun-
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Cidang-undangan yang bersan ghuian.

Dalam penjelasan pasal tersebut diterangkan, bahwa tanggung jawab
mutlak dikenakan secara selektif atas kasus yang akan ditetapkan berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang dapat meneniukan jenis dan kategori
kegiatan yang akan terkena oleh ketentuan termaksud.

Dalam istilah tanggung gugat produk mutlak tersimpul pengertian bahwa
setiap Tuka, sakit atau kerugian yang disebabkan oleh suatu produk-produk
yang dijual atau diserahkan akan menimbulkan gugatan, terlepas dari masa-
Yah kesalahan (schuld) manufaktures, distributir atau pengecer dan terlepas
dari‘hubungan perjanjian. Dengan demikian berarti gugatan ganti rugi dida-
sarkan atas resiko mutu atan kecocokan suatu barang untuk tujuan tertentu.
Code Sipil Filipina dalam pasal 2187 menetapkan:

Manufactures and processors of foodstaffs, drinks, toilet articles and
Slmilar good shall be liable for death or injuries caused by any noxious
“or harmfull substances used, although no contractual relation exists

between them and the consumers.

Pasal tersebut di atas jelas tidak memasukkan unsur kesalahan (schuld atau
fault) dan berlaku terhadap makanan, minuman, barang kosmetic atau yang
sejenis. Selain dari itu hanya kematian dan kerusakan yang disebabkan oleh
cacadnya makanan, minuman dan barang kosmetik yang dapat diberi ganti
rugi,

Jika suatu produk yang tefah dibeli ofeh konsumen mengandung cacad,
timbul pertanyaan hak apa yang ada padanya dan siapa yang dapat melak-
sanakan haknya. Seorang konsumen mempunyai hak terhadap dua pihak.
Pertama, terhadap pengecer yang menjual produk dengan kontrak Jual beli.
Kedua dengan pihak produsen (manufacturer). Hak konsumen terhadap peng-
ecer berdasarkan kontrak sedangkan terhadap produsen didasarkan pada
kerusakan produk,

Untuk menilai hak konsumen terhadap pengecer harus diselidiki lebih
dahulu apakah kontrak pengecer dengan konsumen telah cukup memenuhi
syarat sesuai dengan hukum jual beli, umpamanya apakah ada cacad tersem-
bunyi dalam produk. Jika gugatan berdasarkan kerusakan barang maka
gugatan ganti rugi didasarkan atas "misrepresentation”. Untuk member-
lakukan "product liability" pihak yang dirugikan harus dapat menunjukkan,
hahwa:

1. Ada cacad produk (a defective product)

2. Produk mencapai konsumen yang menjadi korban tanpa suatu perubahan
mengenai isi,

3. Kerusakan dalam produk memperiihatkan secara wajar bahwa produk
tidak berbahaya.
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4 Bahwa produk menyebabkan kerusakdn terhadap penggugat
‘Cacad produk pada umumnya dapat terjadi karena: - i
.1_,__11--Kerusakan produk, kesalahan representa51 produk dan kesa}ahan daiamr"'
“proses. manufakturmg : g -
2. Kesalahan dalam pemasaran. D1 sini d;perhatlkan apa yano harus d:keta~ -

"“ hui’ dan ‘patut dapat diduga’ mengenai kemungkinan kerusakan produk.
g Umpamanya apakah pmdﬁsen gdoal member:kan mstruksz atau perl—:
ngatan mengena; barang R s
'3, “Kesalahan pada desain produk BRI L

iy eldslah ‘bahwa tanggung'gugat produk addlah tanggung gugat produsen A
pengolah atau pengecer bukan produsen berhubung dengan kerusakan terha- -
dap orang atau harta pihak pembeli yang disebabkan oleh produk yang telah
dijual. Tidak termasuk dalam product liability upaya hukum karena tidak
menyetujui barang yang dibeli, meminta ganti barang yang dibeli, menambah
harga karena mendapat ganti barang, pembatalan atau kerugian karena keliru
mengenai barang. Perbuatan yang terakhir tidak termasuk dalam rangka tang-
gung gugat produk, melainkan termasuk dalam rangka jual beli.

" Perlu diturunkan di sini beberapa kasus tanggung gugat produk yang
terkenal, yaitu kasus thalidomide di Jepang, yang menyebabkan kelahiran
bayi cacad akibat diminum oleh ibu mereka waktu mengandung bayinya.
Gugatan diajukan oleh keluarga bayi yang menjadi korban yang terjacii
pertengahan tahun 1900,

" Demikian pula gugatan terhadap Morinaga Milk Company, Ltd karena
keracunan arsenicum dalam susu bubuk. Beratus-ratus anak-anak mati akibat
keracunan tersebut pada tahun 1955, Tercatat pula kasus SMON (Subacute-
Myelo-Optica-Neuropathy) yang menyebabkan gangguan syaraf karena
mengandung cloguinol. Gugatan diajukan oleh 3000 orang terhadap peru-
sahaan pharmasi Pemerintah. Yang terakhir dalam bentuk gugatan masal di
Jepang terhadap perusahaan pharmasi dan pemerintah karena terjadi ketu-
laran virus Aids dalam produk darah.

Di Indonesia terjadi kasus roti mari beracun yang memberiakukan hukum
pidana tetapi belum terdengar gugatan ganti berdasarkan kesalahan pelaku,
sesuai menurut hukum yang berlaku.

Sekarang di seluruh dunia gugatan terhadap produsen karena kesalahan
(schuld, fault) seperti yang masih berlaku di Indonesia sudah mulai
ditinggalkan. Di Amerika Utara dan sebagian besar Eropa seperti product
liability telah mulai berakar. Asatkan konsumen berhasal membuktikan:

1. produk mengandung cacad technis (defective);
2. adanya hubungan kausal antara cacad produk dengan kerusakan;
3. Tidak terdapat alasan untuk membela tergugat.
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~ New Zealand telah menghapus gugatan ganti rugi kerusakan pribadi dan
~ menggantikannya dengan lembaga asuransi ‘yang menyelurth dan rasional.
- ~Inggris dalam perkembangan hukumﬂya sebagaimana diikuti oleh Singapura
'jddn Scotland memperkenalkan “strict liability" yang lebih ketat. Komisi
- Kerajaan Inggeris, khusus mengenai kematian atau kerusakan pribadi yang
- diakibatkan-oleh produk merekomendasikan strict liability sesuai dengan
Strasbourg Convention dan Pedoman yang ditetapkan oleh Masyarakag Eko-
nomi Eropa, sesuat dengan pasal 2187 Code Sipil Pilipina tersebut di atas.
"Produsen dan pengolah bahan makenan, minuman, barang fosmerik
©.atqu barang yang sejenis akan bertanggung gugar aras kematian atau
< kerusakan yang disebabkan oleh penggunaan bahan beracun atau ber-
; ;5_'bahaya walaupmz tidak ada hubungan kontrak antara produsen dan
-.- .--Iwn sturmen” :

IV. Kesimpulan dan Saran

L. .Di Indonesia, gugatan ganti rugi masih diberlakukan pasal 1365
. KUHPerdata yang salah satu unsur perbuatan melawan hukum adalah
. “kesalahan" (schuld, fault) dan pasal 1243 dst berdasarkan ingkar janji

. {wan prestasi).

2. Tanggung gugat produk adalah salah satu bentuk gugat ganti rugi tidak
- didasarkan pada "kesalahan" (schuld, fault), tetapi didasarkan pada cacat

produk dan berada di luar hubungan perjanjian.

3. < Tanggung gugat produk mutlak (strict liability) mengakibatkan resﬂxo
kerugian ditanggung oleh pihak ketiga (badan asuransi) yang dapat
dipergunakan oleh Pemerintah dalam kebijuksanaannya memberiakukan
tanggung gugat produk,

4. Perlu diadakan "komisi tanggung gugat produk” untuk penjabaran lebih
lanjut segala sesuatu mengenai pelaksanaan tanggung gugat produk
dengan mengikutsertakan instansi terkait, seperti Kadin, YLBK, LBH,
POM, dll.

5. Perlu dipertimbangkan suatu “pre-trial Discovery" sebagai peradilan
pendahuluan menemui bukti untuk memudahkan penggugat mendapatkan
data dari tergugat sehingga memudahkan pembuktian,
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